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' ABSTRAK
PERBAN DINGAN ANTARA SWABNASOFARING, SWAB OROFARING DAN SALIVA UNTUK MENDETEKSI
SARS-COV-2
ATTAHIYYATA YUSUF

Saat i, gabungan swab nasofaring dan orofanng menjadi standar baku untuk pendeteksian Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV2) di Indonesia. Padahal sudah dilakukan pemeriksaan berbagai spesimen untuk pendeteksian
SARS-CoV2 dengan angka akurasi yang dapat diandalkan yang diantaranya berupa swab nasofaring swab orofaring dan saliva
Penelitian ini bertujuan untuk mengetalun spesifisitas, sensitivitas, tingkat kesesuaian hasil, angka akurasi dan CT Value pada swab

“nasofaring. swab orofaring. saliva, gabungan swab nasofaring dan saliva, gabungan swab orofaring dan saliva, serta gabungan swab
~ nasofaring, orofaring dan saliva.

Penelitian it bersifat observasional dengan desain case control study. Populasi penelitian ini adalah koleksi swab nasofaring.
swab orofaring, saliva serta gabungannya dani pasien yang datang untuk swab di Laboratorium PDRPI FK UNAND serta pasien
rawatan RSUP drM.Djamil, Padang dan RSP UNAND yang dinyatakan positif atau negatif COVID-19 melahn pemeriksaan swab
gabungan nasofanng dan orofaring yang terdeteksi di Laboratorium PDRPI FK UNAND, Besar sampel pada penelitian ini bejumlah
99 sampel yang terdin dari 49 sampel positif dan S50 sampel negatif. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dari bulan Mei hingga

- Okiober 2021 bertempat di Laboratoriumy Pusat Dagmshk dan Riset Penyakit Infeksi, Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas,
Padang (PDRPI FK UNAND).
Berdasarkan data yang telah terkumpul melalui pendeteksian SARS-CoV2 menggunakan RT-qPCR didapatkan bahwa
spesimen orofaring memiliki tingkat sensitivitas, spesifisitas serta tingkat akurasi 98%, sedangkan spesimen lainnya 100%. Spesimen
orofaring memiliki tingkat kesesuaian hasil 0.98, sedangkan spesimen lainnya 1. Spesimen swab nasofaring memiliki rerata CT Value
paling rendah (ORFlab : 27.70 + 7.58, N Gene : 27.44 + 7.65) dibanding spesimen lainnya unfuk pemeriksaan SARS-CoV2.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, didapatkan bahwa seluruh spesimen dapat dijadikan alternatif pemeriksaan SARS-
CoV2, mm&an&aﬂmmﬁxhﬂymgpdﬁgbﬂmﬂﬁgwmkmwhagﬁmﬁmdtmmﬁfmmkmmﬂw
nasofaring tunggal. sedangkan spesimen saliva tunggal hampir sama dengan spesimen orofaring tunggal yang memilki mkomendasx
paling rendah.

Kata Kunci : SARS-CoV2, Spesimen, Nasofaring, Orofaring, Saliva, CT Value, Sensitivitas, Spesifisitas, Tingkat I\mman Hasil,
Akurasi.
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ABSTRACT
Comparison between Nasopharyngeal Swab, Oropharyngeal Swab, and
Saliva for Detecting Sars-Cov-2

By : Attahiyyata Yusuf (1820312011)
Supervised by : Dr. dr. Andani Eka Putra, M.Sc and dr. Irvan Medison ,
Sp.P (K), FISR, FAPSR

Currently, the combination of nasopharyngeal and oropharyngeal swab
has become the standard for Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
2 (SARS CoV2) detection ig acl various spemmens have been
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mean CT value (ORFlab: 2% foene. 27.44) compared to other
specimens for the examination of SARS CoV2.

Based on the analysis carried out, it was found that all specimens could
be used as an alternative for SARS-CoV2 examination, but among these
specimens the best for use as an alternative examination was a single
nasopharyngeal specimen, while a single salivary specimen is almost the same
as a single oropharyngeal specimen which has the lowest recommendation.

Keywords : SARS-CoV2, Specimen, Nasopharynx, Oropharynx, Saliva,
CT Value, Sensitivity, Specificity, Reliability, Positivity.



